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(Averhoa blimbi L.) TERHADAP BOBOT PROVENTIKULUS
HATI DAN LIMPA ITIK PEGAGAN PADA FASE |1

THE EFFECT OF GIVING STARFRUIT JUICE
(Averhoa blimbi L.) TO THE WEIGHT OF PROVENTICULUS,
LIVER AND SPLEEN PEGAGAN DUCKS IN PHASE 11

Yuni T E*, Sahara E? dan Sari M L3
Jurusan Teknologi Dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya 30662
Telp (0711)581106

Abstract

Pegagan duck is a waterfowl that has good potential as a producer of eggs
and meat. Efforts to increase the productivity of Pegagan ducks are by providing
additional feed additives to feed ingredients. Feed additives are materials that are
added to duck rations. An alternative that can be done to replace antibiotics is the
use of organic acids as an acidifier. One of the feed additives that can be used is
organic acid in the form of an acidifier derived from star fruit juice. This aim of
this research was to determine the effect of star fruit juice to the weight of
proventiculus, liver, and spleen in phase Il of Pegagan ducks. This research was
held in the experimental cage of the Animal Husbandry Study Program Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University for two months. The sample used was 45
Pegagan ducks at nine month old. The method used in this study was an
experimental method with 5 treatments and 3 replications consisting of PO
(Control), P1 (Drinking water + 4% starfruit solution), P2 (Drinking water + 6%
starfruit solution. ), P3 (drinking water + 8% starfruit solution), P4 (drinking
water + 10% starfruit solution). The data obtained were analyzed with variance, if
there is a significant difference between treatments it is necessary to continue with
the Duncan test. The observed variables included proventiculus, liver, and spleen.
The results showed that giving organic acid from starfruit juice showed a
significant effect (P> 0.05) on the percentage of liver weight obtained, namely
1.36% - 1.81% of live weight. and there was no significant effect on the
percentage of proventricular weight obtained, namely 0.42 - 0.57% of live weight
and the percentage of spleen weight (P <0.05), which was around 0.05 - 0.10% of
live weight. The conclusion in this study is that the administration of organic
acids from starfruit juice with a dose of 4% in drinking water (P1) was
significantly lower than other treaments, while the percentage of proventiculus
weight and spleen was not significantly different.



Keyword : Liver, Organic Acids, Pegagan Ducks, Proventiculus, Starfruit Juice,
Spleen

Abstrak

Itik Pegagan merupakan ternak unggas air yang memiliki potensial yang
baik sebagai penghasil telur dan daging. Upaya untuk meningkatkan produktivitas
ternak itik pegagan tersebut yaitu dengan memberikan tambahan berupa feed
additive pada bahan pakan. Feed additive ialah bahan yang ditambahkan kedalam
ransum ternak itik. Alternatif yang dapat dilakukan untuk menggantikan antibiotik
yaitu dengan penggunaan asam organik sebagai acidifier. Salah satu feed additive
yang dapat digunakan adalah asam organik yang berupa acidifier yang berasal
dari sari buah belimbing wuluh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian sari buah belimbing wuluh terhadap bobot proventrikulus,
hati, dan limpa pada itik Pegagan Fase Il. Penelitian ini dilaksanakan di kandang
percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
selama dua bulan. Penelitian ini menggunakan itik Pegagan berumur 9 bulan
sebanyak 45 ekor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan terdiri atas: PO
(Kontrol), P1 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 4%), P2 (Air minum +
Larutan belimbing wuluh 6%), P3 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 8%),
P4 (Air minum + Larutan belimbing wuluh 10%). Data yang diperoleh dinalisis
dengan sidik ragam, jika terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan maka
perlu dilanjutkan dengan uji Duncan. Peubah yang diamati meliputi Bobot
Proventrikulus, Hati, dan Limpa. Hasil penelitian menunjukkan pemberian asam
organik dari sari buah belimbing wuluh sudah mempengaruhi kerja hati (P>0,05)
terhadap persentase bobot hati yang didapatkan yaitu 1,36% — 1,81% dari bobot
hidup, sedangkan pada proventikulus asam asetat belum mempengaruhi Kkerja
proventikulus terhadap persentase bobot proventrikulus yang didapatkan yaitu
0,42 — 0,57 % dari bobot hidup dan persentase bobot limpa (P<0,05) yaitu
berkisar 0,05 — 0,10% dari bobot hidup. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa
pemberian asam organik dari sari buah belimbing wuluh dengan dosis pemberian
4% pada hati berpengaruh tidak nyata, sedangkan terhadap persentase bobot
proventrikulus dan limpa tidak berbeda nyata.



Kata kunci: Asam Organik, Belimbing Wuluh, Ttik Pegagan, Proventrikulus, Hati dan
Limpa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Itik Pegagan merupakan ternak unggas air yang memiliki potensial yang baik
sebagai penghasil telur dan daging. Itik Pegagan adalah salah satu jenis itik lokal
yang berasal dari Provinsi Sumatera Selatan, Desa Kota Daro Kecamatan Rantau
Panjang Kabuaten Ogan Ilir. Itik Pegagan mempunyai keunggulan tersendiri
dibandingkan itik lain, keunggulan tersebut terletak pada berat telur dan berat
badan. Berat badan rata-rata itik dewasanya dapat mencapai > 2 kg, serta berat
telur rata-ratanya dapat mencapai > 70 gr (Sari et al., 2011). Selain itu ternak itik
mempunyai kelebihan diantaranya adalah memiliki daya tahan terhadap penyakit.
Oleh karena itu usaha ternak itik memiliki resiko yang relatif lebih kecil, sehingga
sangat potensial untuk dikembangkan.

Upaya meningkatkan produktivitas salah satunya dengan pemberian bahan
pakan tambahan berupa feed additive. Feed additive ialah bahan yang
ditambahkan kedalam ransum ternak itik. Salah satu feed additive yang dapat
digunakan adalah asam organik yang berupa acidifier. Acidifier adalah bahan
sintesis atau bisa berupa bahan alami yang memiliki fungsi meningkatkan
kecernaan bahan pakan. Acidifier adalah aditif pakan berupa asam organik yang
dapat diberikan melalui pakan atau air minum ternak. Penambahan asam organik
dapat menjaga keseimbangan mikrobia dalam saluran pencernaan dengan cara
mempertahankan pH saluran pencernaan untuk meningkatkan absorbsi protein
(Kopecky, 2012). Alternatif yang dapat dilakukan untuk menggantikan antibiotik
yaitu dengan penggunaan asam organik sebagai acidifier. Asam organik mampu
berperan dalam menurunkan pH saluran pencernaan, sehingga dapat menekan
pertumbuhan bakteri patogen. Selain itu manfaat dari penambahan asam organik
juga dapat meningkatkan imunitas pada ternak. Salah satu asam organik alami
yang bisa digunakan adalah sari buah belimbing wuluh.

Belimbing wuluh (Averhoa blimbi L.) merupakan salah satu bahan alami
yang memiliki kandungan asam yang tinggi. Asam organik dengan persentase

terbesar adalah asam sitrat (Subhadrabandhu, 2001). Asam sitrat mampu
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menurukan pH saluran pencernaan, menekan pertumbuhan bakteri patogen serta
meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat (BAL) yang memberikan
kontribusi terhadap proses pencernaan sehingga pemanfaatan protein menjadi
lebih baik (Kopecky et al., 2012). Menurut Lathifah (2008) kandungan asam sitrat
92-133 meq asam/100 g total padatan.

Pada organ hati dapat menetralkan kondisi asam dari saluran pencernaan dan
mengawali pencernaan lemak dengan membentuk suatu emulsi. Hati memiliki
beberapa fungsi diantaranya pertukaran zat dari protein, lemak, sekresi empedu,
detoksifikasi senyawa-senyawa yang beracun dan ekskresi senyawa-senyawa
metabolit yang tidak berguna lagi bagi tubuh (Retnodiati, 2011). Penambahan
asam organik yang semakin tinggi membuat peningkatan pada bobot organ dalam
(Khan et al ., 2016). Limpa merupakan organ yang berwarna merah gelap terdapat
disebelah kanan abdomen yang menghubungkan proventrikulus dan gizzard
Limpa adalah organ kompleks yang memiliki banyak fungsi. Beberapa fungsi
limpa yaitu untuk metabolisme nitrogen terutama pembentukan asam urat serta
membentuk limfosit yang berhubungan dengan pembentukan antibodi. Limpa
salah satu organ limfoid yang berhubungan dengan kesehatan ternak.

Pada penelitian Fitri (2018), penambahan larutan belimbing wuluh sebanyak
4% pada itik Pegagan belum optimal dikarenakan asam yang terkandung dalam
belimbing wuluh tersebut belum mampu menekan bakteri patogen yang ada
didalam sistem pencernaan itik Pegagan. Berdasarkan uraian tersebut dilakukan
penelitian penggunaan konsentrasi sari buah belimbing wuluh (Averhoa blimbi L)
dengan dosis bertingkat terhadap bobot proventrikulus, hati dan limpa itik

Pegagan pada fase II.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian sari buah
belimbing wuluh (Averhoa blimbi L) terhadap persentase bobot proventrikulus,

hati dan limpa itik Pegagan pada fase 1.
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1.3. Hipotesa
Pengaruh pemberian sari buah belimbing wuluh (Averhoa blimbi L) di duga
dapat meningkatkan persentase bobot proventrikulus, hati, dan limpa itik Pegagan

pada fase II.
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